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Info Artikel ABSTRAK

Sejarah artikel: Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan dampak sosialisasi serta edukasi

Diterima 2021 zakat produktif kepada masyarakat di Kecamatan Jatinangor. Kegiatan ini dirancang untuk

Disetujui 2021 meningkatkan pemahaman masyarakat tentang konsep zakat produktif dan cara

Diterbitkan 2021 mengoptimalkannya sebagai alat pemberdayaan ekonomi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk mengeksplorasi persepsi masyarakat

Kata kunci: sebelum dan sesudah sosialisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi dan

edukasi secara signifikan meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam

Zakat Produktif; Sosialisasi; : L : ; o
gua’ (YOS, S0SIalisas] program zakat produktif. Selain itu, pemberdayaan ekonomi melalui zakat produktif juga

Edukasi; Pemberdayaan

Ekonomi; Jatinangor. terbukti berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.

ABSTRACT
Keywords : This article aims to describe the process and impact of productive zakat socialization and
Productive Zakat; education to the community in Jatinangor District. This activity is designed to improve the
Socialization; Education; community's understanding of the concept of productive zakat and how to optimize it as a
Economic Empowerment; tool for economic empowerment. This research used a qualitative approach with
Jatinangor. descriptive method to explore the community's perception before and after the

socialization. The results showed that socialization and education significantly improved
community understanding and participation in the productive zakat program. In addition,
economic empowerment through productive zakat is also proven to contribute to the
improvement of community welfare.
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PENDAHULUAN

Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam ajaran Islam yang memiliki fungsi sosial
dan ekonomi. Salah satu bentuk zakat yang terus dikembangkan adalah zakat produktif, yang bertujuan
untuk memberdayakan mustahik agar mampu mandiri secara ekonomi (Karim, 2019). Namun,
kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat produktif masih relatif rendah, terutama di wilayah
pedesaan seperti Kecamatan Jatinangor (Rahmawati, 2020).

Dalam konteks Jatinangor, mayoritas masyarakat berprofesi sebagai petani, pedagang kecil,
dan pekerja informal. Mereka membutuhkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana zakat
produktif dapat membantu meningkatkan taraf hidup mereka (Siregar, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan upaya sosialisasi dan edukasi yang sistematis untuk meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan masyarakat dalam program ini (Hidayat, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program sosialisasi dan edukasi zakat
produktif di Kecamatan Jatinangor. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang
efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat (Maulana, 2023). Selain itu, penelitian ini juga akan
membahas manfaat jangka panjang dari penerapan zakat produktif bagi kesejahteraan masyarakat
(Nasution, 2021).

Kajian literatur menunjukkan bahwa sosialisasi yang efektif harus disertai dengan pendekatan
edukatif dan pelibatan aktif masyarakat (Ali, 2020). Beberapa penelitian terdahulu juga menyoroti
pentingnya kolaborasi antara lembaga zakat dan komunitas lokal dalam memaksimalkan manfaat zakat
produktif (Fahmi, 2022).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam mengembangkan
model edukasi zakat produktif yang relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal (Munawar, 2023).
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi
juga memberikan dampak nyata bagi masyarakat.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian: Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

2. Populasi dan Sampel Penelitian: Masyarakat Kecamatan Jatinangor, dengan sampel purposif
sebanyak 50 orang.

3. Teknik Pengumpulan Data: Wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

4, Teknik Analisis Data: Analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman masyarakat mengalami peningkatan yang signifikan setelah dilakukan sosialisasi,
yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Tingkat Pemahaman Masyarakat Sebelum dan Sesudah Sosialisasi

Kategori Pemahaman Sebelum (%) Sesudah (%)
Rendah 60 20
Sedang 30 50
Tinggi 10 30

Sebelum sosialisasi, mayoritas masyarakat memiliki pemahaman rendah (60%), namun angka
ini menurun drastis menjadi 20% setelah program edukasi. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan
metode edukasi interaktif yang digunakan selama sosialisasi (Hidayat, 2022). Masyarakat yang awalnya
kurang memahami konsep zakat produktif mulai menunjukkan ketertarikan dan partisipasi aktif.
Program ini menekankan penggunaan pendekatan partisipatif, seperti diskusi kelompok dan simulasi,
yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat (Fahmi, 2022).

Selain itu, program ini juga menunjukkan bahwa pemberian informasi yang disertai dengan
contoh konkret tentang penerapan zakat produktif membantu masyarakat lebih memahami manfaatnya
secara praktis (Ali, 2020). Hal ini juga memperkuat pentingnya edukasi yang relevan dengan kebutuhan
lokal masyarakat. Rata-rata pendapatan masyarakat terjadi peningkatan, yang dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2 Pengaruh Zakat Produktif terhadap Peningkatan Pendapatan
Kategori Pendapatan Sebelum (Rp) Sesudah (Rp)
Rata-rata 1.500.000 2.500.000

Tabel 2 mengindikasikan adanya peningkatan rata-rata pendapatan masyarakat sebesar
Rp1.000.000 setelah penerapan zakat produktif. Hal ini membuktikan bahwa zakat produktif tidak
hanya berfungsi sebagai bantuan, tetapi juga alat pemberdayaan ekonomi (Nasution, 2021).

Program zakat produktif yang dilaksanakan memberikan modal usaha kepada mustahik, yang
kemudian digunakan untuk usaha mikro seperti pertanian dan perdagangan kecil. Intervensi ini terbukti
mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menemukan bahwa
mustahik yang memanfaatkan zakat produktif untuk mengembangkan usaha mikro mengalami
peningkatan stabilitas ekonomi dibandingkan sebelumnya (Maulana, 2023).

Selain itu, program ini juga berkontribusi pada pengurangan ketergantungan masyarakat
terhadap bantuan eksternal. Dengan pelatihan dan pendampingan yang diberikan, mustahik didorong
untuk menjadi lebih mandiri dalam mengelola usaha mereka (Rahmawati, 2020). Partisipasi aktif
masyarakat dalam proses ini juga menunjukkan adanya peningkatan kesadaran kolektif tentang
pentingnya zakat produktif sebagai alat pemberdayaan.

Kesuksesan program ini memberikan bukti bahwa pendekatan berbasis komunitas mampu
menciptakan dampak yang lebih besar dibandingkan model bantuan tradisional. Kolaborasi antara
lembaga zakat, pemerintah lokal, dan masyarakat menjadi faktor utama keberhasilan ini (Munawar,
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2023). Selain itu, implementasi program yang konsisten dan terarah turut memastikan dampak jangka
panjang pada kesejahteraan masyarakat (Hidayat, 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi zakat produktif memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap pemahaman dan partisipasi masyarakat di Kecamatan Jatinangor.
Peningkatan pemahaman terlihat jelas melalui perubahan kategori pemahaman masyarakat setelah
sosialisasi, sedangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi tercermin dari bertambahnya pendapatan
rata-rata mustahik.

Upaya kolaboratif antara lembaga zakat, pemerintah, dan masyarakat lokal sangat diperlukan
untuk memastikan keberlanjutan program ini. Edukasi yang relevan dan partisipatif, serta pemberian
modal usaha yang tepat sasaran, menjadi elemen penting dalam mengoptimalkan manfaat zakat
produktif. Dengan pendekatan yang tepat, zakat produktif dapat menjadi solusi jangka panjang untuk
pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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